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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah pada kurang efektifnya waktu belajar penjas dan terlalu 
banyaknya waktu yang terbuang pada waktu pembelajaran berlangsung, Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan academic learning time-physical education (ALT-PE) dengan 
prestasi akademik siswa di SMP Negeri 4 Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 4 benai dengan menggunakn  teknik pengambilan 
sampel yaitu Total sampling yang berjumlah 95 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ALT-PE Cooding dan Hasil Ujian Semaster Genap tatuhn 2022/2023. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan diurankan pada pembahasan, 
kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu “terdapat hubungan academic learning time-
physical education (ALT-PE) dengan prestasi akademik siswa di SMP Negeri 4 Benai Kabupaten 
Kuantan Singingi” yaitu sebesar Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 pada α = 5%. 
 
Kata Kunci: ALT-PE; Academic Achievement; Physical Education 

 

PENDAHULUAN 
Optimalisasi waktu belajar penjaskes 

sangat perlu dilakukan bagi siswa, guru dan 
kurikulum dalam oraganisasi sekolah guna 
meningkatkan hasil belajara siswa, waktu 
aktif belajar dalam beberapa tahu  terakhir 
banyak dipangkas dan dikurangi sehingga 
saat pembelajaran penjas waktu habis pada 
pergantian, pendahuluan materi dan 
penjelasan materi saja sehingga siswa 
dalam praktek waktunya sangat sedikit dan 
ringkas (Hamidah et al., 2019), seperti yang 
dijelaskan oleh (Nasution, 2017) tetang 
aktivitas belajar sangat tergantung pada 
pencapaian waktu yang digunakan, jika 
semakin lama waktu belajarar diperoleh 
maka akan semakin baik. (Teck et al., 2014) 
menurutnya asas dalam belajar jasmani 
bukan semata-mata aktivitas fisik saja 
namun merangkap asas aktivitas rohani 
siswa. Alasan yang digunakan sangat simpel 
yaitu tanpa kegiatan tidak mungkin 
pembelajran seseorang akan efisien. 

Rendahnya mutu hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani tersebut sesuai dengan 
hasil survey yang dilakukan oleh Pusat 
Kesegaran Jasmani Depdiknas, diperoleh 
informasi bahwa hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah secara umum 
hanya mampu memberikan efek kebugaran 
jasmani terhadap lebih kurang 15% dari 
keseluruhan populasi peserta didik Ditjora 
(Direktorat Jendral Olah Raga), 2002; dalam 
(Kemendikbud RI, 2015) Selanjutnya, dalam 
penelusuran sederhana melalui tes Sport 
Search (instrumen pemanduan bakat 
olahraga) dalam aspek yang berkaitan 
dengan kebugaran jasmani There are no 
sources in the current document ini peserta 
didik indonesia rata-rata hanya mencapai 
kategori “Rendah” (Ditjora, 2002; dalam 
Depdiknas, 2007). 

Keadaan tersebut sudah barang tentu 
tidak diinginkan oleh semua guru Penjas, 
karena hal itu akan merugikan semua pihak 
(Arem et al., 2015). Guru Penjas mungkin 
akan merasa jenuh, bosan, atau jengkel 
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terhadap siswanya. Siswa tidak cukup 
memadai dan lama mendapat kesempatan 
belajar (active learning time =ALT atau 
waktu aktif belajar = WAB tidak memadai) 
(Stamper et al., 2014). 

Menurut Walker (2019) mengatakan 
bahwa guru memiliki kendali atas jumlah 
waktu anak-anak dapat mempraktikkan 
keterampilan kriteria dalam pelajaran 
tertentu. Menurut (Coral et al., 2020) Faktor-
faktor seperti  memindahkan siswa mengatur 
dan mendistribusikan peralatan dan 
mengalokasikan anak ke dalam tim 
semuanya yang efektif' seorang guru  
mengajar. Dalam jurnal (Moore et al., 2016) 
menjelaskan bahwa dengan pendidikan 
jasmani kelas menengah, jelas menjadi 
jumlah waktu dari yang dihabiskan untuk 
menunggu pelajaran saat persiapan 
pembelajaran, untuk memberikan pelajaran 
maksimal keterlibatan dalam praktik dan 
permainan dapat dikembangkan untuk 
memberikan lebih banyak kesempatan bagi 
siswa yang ingin belajar (Warwono, 2014). 
Persentase tinggi ALT-PE ditemukan untuk 
aktivitas penelitian tampaknya sedikit 
dilaporkan lebih dari yang lain  karena guru 
tidak sempat untuk melakukan evaluasi pada 
waktu aktif (Samdal et al., 2017). 

Menurut Hipjillah, (2015) pernah 
meneliti Academic Learning Time-Physical 
Education (ALT-PE) yang menegaskan 
bahwa, “ALT-PE merupakan acuan waktu 
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jamani hanya 
berkisar 80% waktu yang efektif, sisanya 
terbuang karena terjadi pergantian dalam 
melakukan tugas gerak”. Hal ini dipertegas 
oleh (Andiyanto et al., 2017) yang 
menyatakan bahwa, “Dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani banyak waktu terbuang, 
(28%) dipergunakan menunggu giliran 
(pergantian) peralatan, (20%) digunakan 
untuk manajerial, (20%) digunakan untuk 
menerima informasi pelajaran dari guru, dan 
sisanya (32%) untuk melakukan 
keterampilan gerak”. 

Permasalahan ini diduga karena 
waktu aktif belajar yang digunakan belum 
maksimal oleh siswa selama proses 
pembelajaran yaitu waktu dalam kegiatan 
belajar, jika dalam pembelajaran penjas 

masih banyak waktu yang terbuang sia-sia 
contohnya saat mengganti pakaian 
pemanasan dan menyiapkan peralatan untuk 
kegiatan pembelajaran, hal ini memang 
sangat banyak waktu yang terbuang bahkan 
dalam waktu aktif belajar akan sangat 
singkat. Penelitian yang dilakukan di SMP 
Negeri 4 Benai karena waktu aktif 
pembelajaran jasmani yang dilakukan 
kurang efisien sehingga didapat 
pembelajaran penjas khususnya rata-rata 
siswa mendapatkan nilai KKM dibawah 
standar yang kasihkan, penelitian yang 
mengungkap ALT-PE mempengaruhi hasil 
belajar siswa menjadi alasan utama 
penelitian ini. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif (Arikunto, 
2013), dalam penelitian ini akan dikaji lebih 
mendalam tentang hubungan academic 
learning time-physical education (ALT-PE) 
dengan prestasi akademik siswa di SMP 
Negeri 4 Benai Kabupaten Kuantan Singingi, 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2022 s/d Oktober 2022 SMP Negeri 
4 Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMP Negeri 4 Benai 
dengan teknik pengmabilan sampel 
menggunakan tsampling jenuh yang 
berjumlah 95 siswa (Sugiyono, 2018). 
Instrument  dalam penelitian ini ALTPE-
Cooding yang berupa tes koding setiap hasil 
durasi waktu rekaman pada pembelajaran 
aktif penjaskes, instrumen ini dikemukakan 
Silverman pada tahun 1985 dan 
disempurnakan oleh (O’Donovan et al., 
2017) dengan memiliki validitas skala 0,36 – 
0,64. Pada penyusunan instrumen tersebut 
juga dilakukan uji reliabilitas dengan asumsi 
jika koefisien mendekati nilai 1.00 maka 
sangat tinggi begitu sebaliknya jika 
mendekati angka 0.00 maka sangat buruk. 
Sesuai dengan etika dan pedoman penelitian 
ini dilakukan uji reliabilitas dengan alasan 
sampel yang berbeda dan sekaligus tempat 
yang berdeba. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas menggunakan aplikasi program 
SPSS. 16.0 version mendapatkan angka 
koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,963, 
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berdasarkan asumsi diatas maka uji validitas 
dikatakan reliabel atau valid  dan Nilia Hasil 
Semester Genap 2022/2023. Teknik analisa 

data yang diguanakan yaitu dengan uji 
regresi sederhana.  

 

 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa data dari 

tes dilapangan dan dokumentasi baik video 
maupun foto untuk penentuan nilai ALT-PE 
(academic learning time physical education) 
sebagai variabel X dan nilai akhir semester 
terakhir sebagai variabel Y. Setelah itu data 
akan direduksi dengan bentuk jumlah 
keseluruhan, mean, varians, stndar deviasi, 
nilai tertinggi, nilai terendah dll. Dari reduksi 
data tersebut dengan tujuan untuk 
mendapatkan deskripsi data dari masing-
masing variabel sehingga langkah 
selanjutnya bisa dilakukan dengan mencari 
pengategorian dari setiap data, uji 
persyaratan analisis dan hipotesis yang telah 

diajukan sebelumnya melalui rumus uji 
distribusi –t. Untuk lebih jelasnya akan 
diurakan pada masing-masing variabel 
dibawah ini: 
1. Deskripsi Data ALT-PE 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 
tes ALT-PE Cooding berupa menganalisis 
waktu aktif belajar dengan beberapa kode 
sesuai dengan singkatannya yaitu (A) Active, 
(K) Kognitif, (W) Waiting, (M) Management, 
(T) Transisi, (O) Off-Task didapat dari 95 
siswa terdiri dari kelas VII, VIII A, VIII B dan 
IX SMA Negeri 4 Benai, rekapiluasi data 
akan di tampilkan pada tabel 1 dibawah ini: 

 

 
Tabel 1. Rekap Data ALT-PE Cooding 

Kelas A K W M T O Sum Mean 

Kelas VII 53 31 5 9 6 0 104 17,33 

Kelas VIII A 47 29 5 7 5 1 94 15,66 

Kelas VIII B 54 37 4 7 6 0 108 18 

Kelas IX 61 44 8 6 3 0 122 20,33 

∑ 215 141 22 29 20 1   

𝒳 53,75 35,25 5,5 7,25 5 0,25   

 
Tabel 2. ALT-PE Result Analisis 

Kategori Elementary Class 

Sum Mean SetDev 
Active 215 53,75 5,37 
Kognitif 141 35 6,75 
Waiting 22 5,5 1,73 
Manajemen 29 7,25 1,25 

analisis 
kebutih

an 
berdasa

rkan 
fakta 

observa
si 

meranc
ang dan 
menent

ukan 
variabel 

pengam
bilan 

teknik 
samplin

g dan 
analisis 

data 

pengambl
an data 
(ALT-PE 

Cooding) 
dan nilai 
semseter 

pengolah
an data 

(deskripsi 
data, 

klasifikasi 
data) dan 
pengujian 
hipotesis 

mengam
bil 

kesimpul
an 

berdasark
an hasil 

penelitian 



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga 
ISSN: 2541-5042 (Online) 
ISSN: 2503-2976 (Print) 
Volume 8 Nomor 1, Edisi April 2023 

 

  

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK – Universitas PGRI Banyuwangi 12 

 

Transisi 20 5 1,41 
Off-Task 1 0,25 0,5 

 

 
Gambar 1. Histogram ALT-PE cooding 

 
Berdasarkan hasil result dan gambar 

pada data ALT-PE cooding diatas 
berdasarkan hasil rally melalui active, 
kognitif, waiting, manajemen, transisi dan off-
task, didapat waktu aktif yang paling banyak 
digunakan dalam pembelajaran penjas yaitu 
pada kode active yaitu rata-rata 50 % dari 
waktu keseluruhan yang diapakai, selai itu 
pada kode kognitif juga memilik kegunaan 
waktu rata-rata 30% yang mana dari 
beberapa code tersebut lebih banyak dan 
panjang.  

 
 
 

2. Deskripsi Data Prestasi Akademik 
Deskripsi data prestasi akademik 

diperoleh dari nilai raport semester genap 
2021/2022 melalui nilai mata pelajaran 
olahraga (PJOK) sesuai KKM pada 
ketetapan sekolah sehingga data yang 
diambil disini mulai dari kelas VII, kelas VIII 
A, Kelas VIII B, dan Kelas IX pada SMA 
Negeri 4 Benai. Data nilai didapat dengan 
pesetujuan dari waka kurikulum dan wali 
kelas yang diketahui oleh kepala sekolah 
sehingga data ini valid dan relevan. Untuk 
lebih jelasnya akan dijelaskan pada tabel 3 
dibawah ini: 

 
 

Tabel 3. Deskripsi Data Prestasi Akademik 

Kelas   Elementary  Skor 

Sum Mean SetDev  𝞢 𝒳 sd 

Kelas VII 2476 79,87 2,76  6108 83,21 0,90 
Kelas VIII A 1678 83,90 3,91  
Kelas VIII B 1424 83,76 4,85  
Kelas IX 2133 83,21 4,43  
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Kelas VII Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas IX

Active 53 47 54 61

Kognitif 31 29 37 44

Waiting 5 5 4 8

Manajemen 9 7 7 6

Transisi 6 5 6 3

Off-Task 0 1 0 0

Hasil ALT-PE Coding 
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Berdasarkan deskripsi pada tebel 3 
diatas melalui variabel prestasi akademik 
didapat nilai pada masing-masing kelas 
sehingga pada deskripsi kali ini akan 
dijelaskan secara akumulatif pada skor yang 
dicapai yaitu nilai keseluruhan sebesar 6108, 
rata-rata 83,21 dan standar deviasi sebesar 
0,90. 

 
Tabel 4. Kelas Interval Prestasi Akademik 

Interval Ketrgori Frekeunsi 

Absolut Persen 
% 

80 – 100 Sangat 
Baik 

68 71,57 

70 – 79 Baik 27 28,42 
60 – 69 Sedang 0 0 
50 – 59 Kurang 0 0 

40 – 49 Sangat 
Kurang 

0 0 

 
Berdasarkan hasil uji kelas interval 

melalui pengategorian dengan skala KKM 
dari 95 siswa SMA Negeri 4 Benai didapat 
hasil dari rentang 40 – 49 tidak ada, pada 
rentang 50 – 59 tidak ada, pada rentang 60 – 
69 tidak ada, pada rentang 70 -79 terdapat 
27 siswa dengan kategori baik yaitu sebesar 
28,42%, pada rentang 80 – 100 didapat 68 
siswa dengan kategori sangat baik yaitu 
sebesar 71,57% sehingga data yang diambil 
melalui hasil didapat rata-rata sebesar 83,21 
jika dikategorikan termasuk sangat baik. 
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 
histogram batang diawah ini: 

 

 

 
Gambar 2. Histogram Prestasi Akademik 

 
Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Berikut adaalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dari Tabel 5. 
 

Tabel 5. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov Z .569 

Asymp. Sig. (2-tailed) .903 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Sangat
Baik

Baik Sedang Kurang Sangat
Kurang

Absolut 68 27 0 0 0

Persen 71,57 28,42 0 0 0

68 

27 

71,57 

28,42 In
te

rv
al

 

Prestasi Akademik 



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga 
ISSN: 2541-5042 (Online) 
ISSN: 2503-2976 (Print) 
Volume 8 Nomor 1, Edisi April 2023 

 

  

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK – Universitas PGRI Banyuwangi 14 

 

Berdasarkan pada uji normalitas 
dengan menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov signifikan pada 0,903 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa metode regresi 
pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
2. Uji Regresi Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi untuk memprediksi seberapa jauh 

perubahan nilai variabel terikat prestasi 
akademik (Y), bila nilai variabel bebas ALT-
PE (X1) dirubah-rubah atau dinaik turunkan. 
Hasil dari SPSS 16.0 yang digunakan 
sebagai alat analisis maka hasil regresi 
sederhana adalah sebagai berikut:  

 
 

 
Tabel 6.  Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficie
nts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
91.496 

7
.039 

 1
2.999 

.
000 

ALT-PE 
Cooding 

-.068 
.

061 
-

.237 
-

1.116 
.

277 

a. Dependent Variable: Hasil 
Belajar 

   

 
Dari tabel 6 diatas menunjukkan hasil 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Hasil dari analisis tersebut dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut :  
a) Nilai konstanta persamaan diatas 

sebesar 91,496 angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel X (ALT-
PE), konstan atau X = 91, maka 
peningkatan ALT-PE siswa sebesar 
91,49%. 

b) Variabel X (ALT-PE) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar (91,49), hal ini berarti 
bahwa jika terjadi kenaikan faktor ALT-
PE sebesar 9% terhadap prestasi 
akademik juga akan mengalami kenaikan 
sebesar variabel pengalinya 0.02 dengan 
asumsi variabel dependen yang lain 
dianggap konstan. 

c) Berdasarkan nilai signifikasi ,000 dan 
nilai t sebesar 12,999 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel X ALT-PE 
terhadap Y prestasi akademik terdapat 
pengaruh. 

 

Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitia ini adalah “Ada hubungan academic 
learning time-physical education (ALT-PE) 
dengan prestasi akademik siswa di SMP 
Negeri 4 Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
Dalam rangka pengujian hipotesis tersebut 
digunakan analisis regresi menggunakan 
bantuan komputer program SPSS release 
16. 

Berdasarkan hasil analisis data pada 
lampiran diperoleh persamaan regresi Ŷ = 
2,997 + 0,023X. Uji keberartian persamaan 
regresi tersebut dilakukan dengan uji F. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan bantuan komputer program 
SPSS release 16.0 diperoleh hasil seperti 
terangkum pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber 
Varians 

JK RK Fhitu

ng 
Ftabe

l 
Krit
eria 

Regresi 9 9 1 1 S
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1,49 1,49 2,9
99 

,24
6 

igifi
kan Residu 7

,03 
0

,277 
Total 9

8,52 
    

 
Hasil uji F pada tabel di atas 

diperoleh Fhitung = 12,999 > Ftabel = 1,246 
pada α = 5% dengan dk ( n-1 = 95 - 1) yang 
berarti pengujian tersebut signifikan 
sehingga (Ha) yang berbunyi “Ada 
hubunganacademic learning time-physical 
education (ALT-PE) dengan prestasi 
akademik siswa di SMP Negeri 4 Benai 
Kabupaten Kuantan Singingi.”, diterima. 

Harga koefisien regresi yang 
bertanda positif menunjukkan bahwa 
academic learning time-physical education 
(ALT-PE) dengan prestasi akademik siswa 
adalah pengaruh positif setiap terjadi 
kenaikan waktu aktif belajar pada mata 
pelajaran Penjas sebesar 1 satuan, maka 
akan diikuti pula dengan meningkatnya 
prestasi akademik siswa sebesar 0,023 
satuan pada konstanta 2,997 dan sebaliknya 
setiap terjadi penurunan waktu aktif belajar 
siswa pada mata pelajaran penjas sebesar 1 
satuan, maka akan diikuti pula dengan 
menurunnya prestasi akademik siswa 
sebesar 0,023 satuan pada konstanta 2,997. 
Dengan kata lain untuk memperoleh prestasi 
akademik yang tinggi, dibutuhkan waktu 
belajar yang tinggi. 

 
PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini ada dua variabel 
yang diukur dengan uji regresi sebagai 
penentu untuk mengetahui hipotesisi yang 
diajukan sebelumnya, adapun variabel X dan 
Y yaitu academic learning time physical 
education (X) dan prestasi akademik (Y) 
siswa SMA Negeri 4 Pekanbaru. Dari 
masing-masing variabel yang diketahui 
melalui instrumen data ALT-PE coding dan 
nilai raport semester genap. 

Berdasarkan hasil pada data ALT-PE 
cooding berdasarkan hasil rally melalui 
active, kognitif, waiting, manajemen, transisi 
dan off-task, didapat waktu aktif yang paling 
banyak digunakan dalam pembelajaran 
penjas yaitu pada kode active yaitu rata-rata 
50 % dari waktu keseluruhan yang diapakai, 

selai itu pada kode kognitif juga memilik 
kegunaan waktu rata-rata 30% yang mana 
dari beberapa code tersebut lebih banyak 
dan panjang (Walker, 2019). Hal ini memang 
kognitif pada pembelajaran penjas waktu 
digunakan baik pembelajaran aktif maupun 
reaktif sehingga mendapatkan hasil yang 
panjang memerlukan waktu yang cukup 
sehingga pembelajaran penjas saat 
memberikan materi berupa teori maupun 
praktek akan efektif dan efisien. 

Seperti penelitian yang dilakukan 
(Agust et al., 2019) memperoleh hasil waktu 
aktif belajar dengan persentase aktivitas 
sebesar 65% dan 81%. Selain itu penelitian 
ini menemukan periode kelas waktu dalam 
kegiatan yang tidak terlibat seperti dalam 
kegiatan yang terlibat (40%). Di sisi lain, 
studi ini menemukan bahwa siswa lebih 
sering terlibat dari pada yang tidak yaitu 
sebesar 34% dan 31% dalam hal ini studi, 
dan 40% dan 31% dalam studi Metzler). 
Metzler Temuan menunjukkan bahwa ketika 
siswa terlibat, mereka menghabiskan lebih 
banyak waktu dalam keterlibatan kognitif 
daripada di motor merespons, hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
menghabiskan dua kali lebih banyak waktu 
dalam respon motorik seperti dalam 
keterlibatan kognitif. 

Selain itu pada prestasi akademik 
siswa hasil yang didapat dari nilai semester 
menunjukan sangat tinggi hal ini sesuai 
dengan perhitugan dengan kategori baik 
yaitu sebesar 28,42%, dan kategori sangat 
baik yaitu sebesar 71,57% sehingga data 
yang diambil melalui hasil didapat rata-rata 
sebesar 83,21 jika dikategorikan termasuk 
sangat baik. 

Pada penelitian (Suntoda, 2017) 
memiliki efektivitas waktu belajar sebesar 
48% yang mana terjadi dua siklus yaitu 
siklus I sebesar 52,50% dan siklus II sebesar 
55,83% hal ini sepakat bahwa tindakan 
dalam waktu aktivitas yang digunakan 
belajar harus cukup dari setenggah waktu 
yang dikasih. Begitu juga dalam penelitian ini 
rata-rata waktu kognitif dan active sebesar 
71,58% hal ini karena guru penjaskes 
menyadari waktu singkat sehingga saat 
melakukan pembelajaran meniadakan 
sistematis dari kurikulum seperti 
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pendahuluan yang meberikan arahan 
maupun penjelasan. 

Pada penelitian (Dwiyana & Studi, 
2016) yaitu pada aspek waktu aktif pelajaran 
penjas sangat menentukan pelaksanaan 
pada hasil belajar siswa hasil ini bisa dilihat 
berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 
yaitu sebesar 64,32% waktu belajar memiliki 
cukup efisien untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Sesuai dengan hasil dan 
pembahasan terkait pembemlajaran aktif 
terdapat dua foktor antara lain yaitu 
pendapat positif dan negatif (Rustiawan et 
al., 2020) jika diruntutkan secara rinci 
berdasarkan rancangan pembelajaran maka 
tidak kesesuaian atau sinkronisasi antara 
keadaan dilapangan dan teori. 

Hal ini sesuai dengan hal-hal baru 
berupa faktor tujuan, regulasi waktu, dan 
pengaturan fisik dan sosial (Sugiarto, 2015), 
yang pertama yaitu faktor mencapai tujuan 
hal ini tidak lain adalah proses penyusunan 
diri individu agar menyeseuaikan berbagai 
ranah khusunya dibidang akademik 
(Suryaman, 2019). Selain itu regulasi waktu 
seperti yang dijelaskan (Trisna Rahayu, 
2019) bahwa setiap individu harus sadar 
dengan waktu yang ditempuhnya, pada 
pembelajaran jasmani ini sangat ditentukan 
terkait waktu atau durasi yang dipakai, 
sehingga semakin banyak durasi yang 
digunakan akan semakin baik pembelajaran 
penjas yang didapat (Kanca, 2018). Dan 
pada indikator pengaturan fisik dan sosial 
akan menjadi dampak tersendiri (Nugroho et 
al., 2018). 

Kewajiban siswa pada saat 
pembelajaran penjaskes memastikan dan 
menyelesaikan tugas-tugas penting setiap 
hari, berhubung dengan banyaknya kegiatan 
pembelajaran siswa banyak faktor 
penghambat yaitu menyiapkan waktu, 
memenej dan mengelola emosi agar stabil 
dalam ikut andil pembelajaran. (Santoso et 
al., 2018) menyatakan pembelajara 
penjaskes tidaklah mudah hal ini selain 
menyiapkan afektif, kognitif dan psikomotor 
harusnya juga menyiapkan mental training 
setiap melakukannya, sehingga kedepannya 
para siswa mampu diajak bekerja secara 

kooperatif dan kompak dalam mata pelajaran 
penjas. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan 
diurankan pada pembahasan, kesimpulan 
yang didapat dari penelitian ini yaitu 
“terdapat hubungan academic learning time-
physical education (ALT-PE) dengan 
prestasi akademik siswa di SMP Negeri 4 
Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
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